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RINGKASAN HASIL PENELITIAN
  Kompatibilitas interaksi jamur pathogen dan stressing agens penyebab  terbentuknya gaharu dengan tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) dalam peningkatan kualitas gaharu. Tim Peneliti : Benni Satria, Gustian, Darnetti, dan Musliar Kasim. 
Pemburuan gaharu di hutan terus dilakukan tanpa memperhatikan kualitas gaharu. Penelitian tentang bagaimana agar batang tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) dapat berisi sudah dilakukan, tetapi  mutu gaharu yang dihasilkan belum tercapai. 

Studi  kompatibilitas interaksi jamur patogen dan stressing agens penyebab terbentuknya gubal gaharu dengan tanaman penghasil gaharu endemik Sumatera Barat telah diketahui dan  mengingat telah ditemukan isolat-isolat jamur pathogen dari hasil penelitian Hibah Bersaing tahun pertama dan kedua yang berasal dari Sumatera Barat.dan stressing agens serta banyaknya permintaan dari masyarakat yang berasal dari Sumatera Barat , Jambi dan Riau  maka untuk mendapatkan kualitas gubal gaharu yang bermutu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada penelitian tahun ketiga melalui  perlakuan kepadatan (intensitas) spora jamur dan stressing agens yang berguna untuk  menjawab permasalahan tersebut.  

 Penelitian jangka panjang bertujuan untuk memperoleh jamur  patogen dan stressing agens penyebab terbentuk gaharu yang berkualitas pada klon-klon gaharu yang bermutu,sedangkan tujuan khusus pada penelitia tahun kedua adalah  : 1). mengetahui kompatibilitas interaksi isolat-isolat jamur patogen dan stressing agens penyebab terbentuk  gaharu dengan genotipe-genotipe tanaman inang gaharu. Penelitian tahun kedua merupkan lanjutan penelitian tahun pertama,yaitu  studi kompatibilitas interaksi genotipe isolat jamur patogen dan stressing agens  penyebab terbentuknya  gaharu dengan genotipe tanaman inang dan penelitian ini telah dilaksanakan  selama  10 bulan. 
         Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) di empat Kabupaten di Sumatera Barat : 1). adanya  terjadi kompatibilitas interaksi jamur patogen dan stressing agens yang  dengan tanaman penghasil gaharub dalam membentuk gubal gaharu; 2). kompatibilitas yang kuat terjadi antara : jamur Fusarium 

oxysporum dan stressing agen dengan tanaman gaharu Aquilaria microcarpa dan kompatibilitas yang sangat terjadi antara jamur Fusarium spp dan stressing agen dengan tanaman gaharu Aquilaria malacensis di empat lokasi penelitian; dan 3). Inkompatibilitas tidak terjadi antara jamur Aspergillus spp dan stressing agens dengan tanaman gaharu baik A. microcarpa maupun A. malacensis diempat lokasi daerah penelitian.


         Untuk mengatasi permasalahan kualitas gubal gaharu perlu dilakukan penelitian lanjutan pada  tahun ketiga dengan pengujian kepadatan spora jamur dan stressing agens yang menunjukkan kompatibiltas yang sangat kuat dengan tanaman penghasil gaharu jenis A. malacensis pada berbagai ketinggian tempat dan umur tanaman.
